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ABSTRACK 
Madrasas are the first formal educational institutions in the history of Islamic education. The 

madrasa institution that was first established by Nizhamiyah al-Mulk, is identical to its location next 

to the mosque. This shows how the syiar of Islam in the renewal era is "decorated" with nuances of 

knowledge (intellectual). This paper aims to analyze the urgency of establishing a madrasa next to the 

mosque. The focus of the discussion is how the urgency of establishing a madrasa next to a mosque 

and its impact on the advancement of Islamic education today. This research uses a qualitative 

approach with the library research method, then the validity of the data is tested based on literature 

(reference) which comes from scientific works, including final assignments (thesis, thesis, 

dissertation), scientific articles and proceedings (national-international). Through this research, it 

was found that the establishment of a madrasa next to a mosque is very urgent. This is based on the 

function of mosques in Islamic syiar, apart from being a place of prayer, mosques also function as 

centers of education, even the combination of mosques and madrasas is a symbol of dynamic Islamic 

education renewal and provides the widest possible ijtihad space for zanni Islamic studies. Thus, 

establishing a madrasa next to the mosque is a comprehensive symbol of Islam in the field of 

education. 

Keyword: Renewal Period, Madrasah, Mosque, History of Islamic education. 

 

ABSTRAK 
Madrasah merupakan lembaga pendidikan formal pertama dalam sejarah pendidikan Islam. lembaga 

madrasah yang didirikan pertama kali oleh Nizhamiyah al-Mulk, identik dengan lokasinya yang 

berada di samping masjid. Ini menunjukkan betapa syiar Islam di masa pembaruan “dihiasi” dengan 

nuansa ilmu (intelektual). Tulisan ini bertujuan menganalisa urgensitas mendirikan madrasah di 

samping masjid. Adapun fokus pembahasan yaitu bagaimana urgensitas mendirikan madrasah di 

samping masjid serta dampaknya bagi kemajuan pendidikan Islam di masa kini. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kepustakaan (library research), selanjutnya 

keabsahan data diuji berdasarkan literatur (referensi) yang bersumber dari karya ilmiah, meliputi tugas 

akhir (skripsi, tesis, disertasi), artikel ilmiah dan prosiding (nasional-internasional). Melalui penelitian 

ini, ditemukan hasil bahwa pendirian madrasah di samping masjid sangat urgen. Hal ini didasari 

dengan fungsi masjid dalam syiar Islam, selain sebagai tempat ibadah salat, masjid juga berfungsi 

sebagai pusat pendidikan, bahkan kombinasi masjid dan madrasah adalah simbol pembaruan 

pendidikan Islam yang dinamis dan memberi ruang ijtihad seluasnya terhadap kajian Islam yang 

bersifat zanni. Dengan demikian, mendirikan madrasah di samping masjid merupakan syiar Islam 

secara komprehensif di bidang pendidikan.  

Kata Kunci: Masa Pembaruan, Madrasah, Masjid, Sejarah pendidikan Islam. 
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A. PENDAHULUAN 

Madrasah merupakan sekolah 

berbasis atau bercirikan Islam (Nurriqi, 

2021; Mulyadi, 2018). Madrasah di 

Indonesia meliputi jenjang pendidikan 

dasar (MI setara dengan SD sederajat/MTs 

setara dengan SLTP sederajat), pendidikan 

menengah (MA setara dengan SLTA 

sederajat) dan pendidikan kejuruan 

(Madrasah Aliyah Kejuruan) (Alawiyah, 

2014). Sumbangsih madrasah bagi 

kemajuan pendidikan Islam terhitung sejak 

awal didirikan secara formal di Indonesia 

(Nurhayati, 2013; Sudarsono, 2018). 

Dalam konteks ini, secara historis serba-

serbi pendidikan Islam di Indonesia dan 

dalam catatan sejarah pendidikan Islam, 

tidak terlepas dari adanya madrasah 

(Syarifuddin, 2017). 

Menurut Pratama (2019), madrasah 

merupakan tempat umat Islam 

mempelajari ilmu agama dan ilmu umum 

secara bersamaan sesuai dengan kurikulum 

pendidikan nasional. Senada dengan ini, 

Styaningsih (2016) menyebutkan bahwa 

awal mula pendirian madrasah di 

Indonesia serupa dengan pendirian 

madrasah pada masa pembaruan 

pendidikan Islam, yaitu berdekatan atau 

berada di samping masjid. Mencermati 

pendapat tersebut, dipahami bahwa 

terdapat hubungan erat antara masjid dan 

madrasah bagi pendidikan Islam (Wekke, 

et.al., 2019). 

Berbeda halnya dengan pendapat 

sebelumnya, Basri (2017) 

menginformasikan bahwa pendirian 

madrasah sejak awal tahun 2000-an, tidak 

lagi identik berada di samping masjid. 

Begitupun, Maghrifal (2019) 

menambahkan bahwa kini penyelenggara 

pendidikan Islam di madrasah mulai 

berduyun membangun musola sebagai 

tempat pelaksanaan program madrasah, 

seperti salat Dhuha berjamaah, atau tempat 

kegiatan ke-Islaman. 

Penyediaan fasilitas musola di 

madrasah, tidaklah mengambil peran 

signifikan bagi proses pendidikan di 

madrasah (Salim, 2015). Hal ini secara 

lugas dikritik oleh Natsir, et.al., (2020), 

bahwa musola yang dibangun oleh pihak 

madrasah berbeda dengan tujuan pendirian 

madrasah yang berada di samping masjid 

ketika masa pembaruan pendidikan Islam. 

Lebih lanjut, Daulay & Pasa, (2013) 

menambahkan bahwa tujuan madrasah dan 

masjid berdampingan pada masa 

pembaruan pendidikan Islam adalah 

sebagai pusat pendidikan, sedangkan 

tujuan musola dibangun di komplek 

madrasah adalah sebagai pusat ibadah. 

Dalam konteks ini, dibutuhkan analisa 

lebih lanjut terkait hubungan pendirian 

keduanya sehingga berdampingan. 

Sejatinya, penelitian tentang masjid 

dan madrasah secara terpisah, telah banyak 

diteliti oleh peneliti terdahulu. Di 
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antaranya membahas konsep masjid yang 

ramah anak (Pakpahan, 2018; Atmaja & 

Yusuf, 2021; Hasyim, 2018), madrasah 

ramah anak (Sholeh & Humaidi, 2016; 

Sukma, et.al., 2019; Rahmawati, 2019), 

masjid sebagai sarana ibadah dan 

pendidikan Islam (Purwaningrum, 2021), 

masjid sebagai pusat kegiatan pendidikan 

Islam (Khairuni & Widyanto, 2018; 

Mulyono, 2017; Amalia, 2019; Ahmad, 

2010; Wage, 2018; Darodjat & 

Wahyudhiana, 2014), eksistensi masjid 

dalam pengembangan pendidikan Islam 

(Rumondor & Manese, 2020), pendidikan 

berbasis masjid (Tamrin, 2018; Husein, 

2015; Mohamad, 2020; Muttaqin & 

Faishol, 2018), peran masjid dalam 

peningkatan kualitas pendidikan Islam 

(Silfia, 2013), sistem pendidikan Islam di 

madrasah (Siren, et.al., 2014), dan 

perkembangan madrasah hingga di 

Indonesia (Drajat, 2018).  

Mencermati literature review dan 

uraian di atas, dipahami bahwa terdapat 

“ruang kosong” penelitian tentang 

urgensitas pendirian masjid dan madrasah 

yang berdekatan. Untuk itu dibutuhkan 

kajian lebih lanjut tentang bagaimana awal 

pendirian madrasah serta 

pengembangannya pada masa pembaruan, 

yang berada di samping masjid, berbeda 

dengan konteks musola di dalam komplek 

madrasah era sekarang. Dengan demikian, 

dibutuhkan penelitian lebih mendalam 

tentang urgensitas pendirian keduanya 

secara berdampingan, yang terangkum 

dalam judul, “Urgensitas Pendirian 

Madrasah di Samping Masjid (Studi 

Sejarah Pendidikan Islam Masa 

Pembaruan)”. Melalui penelitian ini, 

diharapkan masjid dan madrasah dapat 

berkolaborasi sebagai pusat ibadah dan 

pusat pendidikan Islam, sehingga terlahir 

alumni madrasah yang mampu menjadi 

para ilmuan Muslim yang mumpuni dan 

berkarakter. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Madrasah Sebagai Lembaga 

Pendidikan Islam 

Madrasah berasal dari bahasa Arab, 

akar katanya darasa, yang berarti 

“membaca atau belajar”, sedang madrasah 

adalah isim makan dari darasa, yang 

artinya “tempat belajar” (Syahid, 2018). 

Secara terminologi, madrasah merupakan 

lembaga pendidikan Islam yang ada sejak 

masa klasik, setelah masjid dan kuttab 

(Daulay & Pasa, 2013). Keberadaan 

madrasah semakin menguat setelah 

Nizhamiyah al-Mulk melebarkan pendirian 

madrasah ke berbagai penjuru negeri 

(Isbir, 2017; Ahmad, 2015; Muspiroh, 

2017; Mutaqin, 2020). Di Indonesia 

sendiri, banyak madrasah yang turut 

memberi sumbangsih bagi kemajuan 

pendidikan Islam di Indonesia, seperti 

Madrasah Adabiyah, Madrasah Diniyah, 
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Madrasah Mambaul ‘Ulum dan Madrasah 

Nahdlatul Wathan (Drajat, 2018).  

Secara historis, Daulay & Pasa 

(2013) menyebutkan madrasah adalah 

lembaga pendidikan Islam yang muncul 

setelah masjid. Hal ini didasari kebutuhan 

dan peningkatan jumlah pelajar. Untuk itu, 

peran madrasah sejak awal (masa klasik) 

hingga kini memberikan sumbangsih atau 

kontribusi yang besar bagi kemajuan 

pendidikan Islam. 

Secara formal, madrasah mulai 

melembaga di bawah naungan Departemen 

Agama RI sejak 3 Januari 1946, dan diakui 

sebagai lembaga penyelenggara 

pendidikan sejak tahun 1950 yang 

mengacu pada UU Nomor 4 tahun 1950 

tentang Dasar-Dasar Pendidikan dan 

Pengajaran Pasal 10. Pengakuan ini 

diberikan kepada madrasah, dengan 

catatan memberikan pelajaran agama 

sebagai materi ajar pokok minimal 6 

(enam) jam selama seminggu. Inilah yang 

mendasari istilah madrasah sebagai 

sekolah bercirikan Islam. 

Menurut Ramayulis (2011), 

kehadiran awal madrasah dipandang 

sebagai lembaga yang hanya “sektarian” 

mengajarkan ilmu agama Islam, sedangkan 

ilmu atau materi umum yang diajarkan 

tidak sebanding dengan di sekolah. Atas 

dasar inilah, Mahmud Yunus (Kasi Islam 

Departemen Agama RI) mengusulkan 

kurikulum madrasah dibagi menjadi 3 

bagian, 1/3 materi agama Islam, sedangkan 

2/3 lainnya disesuaikan dengan materi 

umum di sekolah. 

Berdasarkan uraian di atas, 

dipahami bahwa madrasah merupakan 

lembaga pendidikan Islam yang memiliki 

kontribusi besar bagi penyebaran dan 

kemajuan pendidikan Islam di dunia. Di 

Indonesia, madrasah adalah lembaga 

pendidikan formal yang setara dengan 

sekolah pada setiap jenjang, mulai dari 

pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. 

Lebih dari itu, kontribusi madrasah sangat 

erat dengan sejarah dan perkembangan 

pendidikan Islam di Indonesia. 

 

2. Masjid Sebagai Lembaga 

Pendidikan Islam 

Masjid berasal dari bahasa Arab, 

yaitu sajada yang berarti “tempat sujud” 

(Prayitno, 2010). Secara terminologi, 

masjid diartikan sebagai tempat 

peribadatan orang Muslim. Peran masjid 

sebagai tempat ibadah menjadi alasan 

mendasar bagi umat untuk memuliakan 

bangunan masjid (Kurniawan, 2014). 

Sebab, berbagai aktivitas ibadah dan 

keislaman dilaksanakan di dalam masjid. 

Menurut Daulay & Pasa (2013), 

masjid sejak masa Nabi saw. memiliki 

fungsi ganda, yaitu sebagai tempat ibadah 

(salat dan lainnya) dan tempat kegiatan 

sosial kemasyarakatan (musyawarah dan 

lainnya). Lebih lanjut, Khikmawati (2020) 
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menerangkan bahwa masjid adalah tempat 

ibadah umat Islam, begitupun ada fungsi 

lain masjid yang tak kalah penting sebagai 

pusat kegiatan pendidikan umat Islam 

sejak zaman klasik. Putra & Rumondor 

(2019) menambahkan, eksistensi masjid 

sejak zaman nabi saw. sakral (dimuliakan) 

dan syiar Islam, termasuk sebagai salah 

satu lembaga pendidikan Islam terkemuka. 

Secara kuantitas, masjid sebagai 

salah satu lembaga pendidikan Islam 

terhitung pesat dalam sejarah pendidikan 

Islam. Shalaby (1976) menginformasikan 

bahwa jumlah masjid saat kejayaan 

pendidikan Islam sangat banyak dan 

tersebar di berbagai penjuru, Kota 

Baghdad terdapat 30.000 masjid, Kota 

Iskandaria terdapat 12.000 masjid, dan 

Damaskus terdapat 500 masjid. Secara 

kualitas, Asari (2007) menjelaskan bahwa 

terdapat tenaga pengajar khusus diangkat 

oleh khalifah untuk mengajar di masjid-

masjid. Ini menunjukkan betapa peran dan 

fungsi masjid memberi kontribusi besar 

bagi kemajuan pendidikan Islam. Lebih 

lanjut, Daulay & Pasa (2013) 

mendeskripsikan bahwa terdapat 

penginapan atau asrama pada beberapa 

masjid. Hal ini ditujukan sebagai fasilitas 

khusus bagi musafir atau pelajar dari luar 

daerah. Masjid dengan fasilitas penginapan 

tersebut disebut dengan istilah masjid khan 

(sebab, khan sendiri berarti penginapan). 

Revitalisasi fungsi dan peran 

masjid bagi kemajuan pendidikan Islam 

sangat penting (Rifa'i, 2016). Hal ini 

didasari oleh aspek historisitas masjid 

yang sejak awal berfungsi sebagai salah 

satu lembaga pendidikan Islam dan masjid 

merupakan tempat pusat kegiatan 

pendidikan Islam. Bahkan, pendirian 

madrasah, kuttab, perpustakaan dan 

lembaga pendidikan Islam lainnya, 

berpusat sejak awal di masjid. Sehingga, 

madrasah-madrasah yang ada sejak awal 

kemajuan pendidikan Islam berdiri tegak 

berdampingan dengan masjid. 

 

3. Masa Pembaruan Pendidikan Islam 

Istilah baru atau pembaruan, kerap kali 

dikaitkan dengan terma “tajdid dan 

modernitas”. Menurut Daulay & Pasa 

(2013), pembaruan sederhananya dimaknai 

sebagai perubahan pemikiran, sikap, 

perilaku yang didasarkan kepada 

perkembangan dan kemajuan zaman. 

Senada dengan ini, Nasution (2018) 

menyebutkan bahwa pembaruan dalam 

pendidikan Islam identik dengan kemajuan 

sains dan teknologi. Lebih lanjut, Nasution 

(1996) menyebutkan bahwa segala 

pembaruan dan suasana baru yang muncul 

darinya, bermuara dari kemajuan sains dan 

teknologi modern. 

Hakikat pembaruan ialah 

pemikiran. Perubahan pada pemikiran 

mengantarkan insan secara individu 
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ataupun kelompok untuk berubah, baik 

sikap maupun perilakunya. Hal ini sesuai 

dengan fitrah manusia sebagai makhluk 

inovatif. Begitupun, Islam membatasi 

pembaruan dalam aspek zanni (ajaran yang 

memerlukan interpretasi) saja, sedangkan 

wilayah qath’i tidak. 

Pembaruan pendidikan Islam 

adalah “buah” inovatif dari zaman 

sebelumnya, yaitu zaman kemajuan (650 

M-1000 M) dan kemunduran (1250 M-

1800 M). Sebagai langkah komparatif, 

umat Islam menganalisa alasan utama 

kemundurannya. Dalam konteks ini, 

Rahman (2000) menjelaskan bahwa 

kemacetan dan tertutupnya pintu ijtihad 

(interpretasi) terhadap ajaran Islam yang 

zanni, menjadi penyebab utama 

mundurnya peradaban Islam. Ini 

menunjukkan bahwa dinamika berpikir 

adalah keniscayaan bagi manusia dalam 

setiap zaman/masa. Karena, tidak boleh 

tidak, umat Islam harus terus mengasah 

intelektualitas berpikirnya sebagai 

implementasi fitrah inovasi manusia. 

Kesadaran umat Islam pasca zaman 

kemunduran, menimbulkan gerakan-

gerakan pembaruan di seluruh penjuru 

negeri, mulai dari Mesir yang diprakarsai 

oleh Muhammad Ali Pasha, pembaruan 

pendidikan di Turki diprakarsai oleh 

Sultan Mahmud II, pembaruan pendidikan 

di India diprakarsai oleh Sayyid Ahmad 

Khan. Selanjutnya, pengaruh pembaruan 

pemikiran Islam yang muncul dari 

berbagai negara tersebut, menjadi aspek 

yang melatarbelakangi pembaruan 

pendidikan di Indonesia, terbukti dengan 

didirikannya Sekolah Adabiyah yang 

diprakarsai oleh Syaikh Abdullah Ahmad 

pada tahun 1909 di Padang Sumatera 

Barat. 

Secara historis, Daulay & Pasa 

(2013) menyebutkan bahwa pembaruan 

pendidikan Islam identik dengan pendirian 

lembaga pendidikan. Kesemuaannya 

diawali dari pendirian masjid sebagai pusat 

ibadah dan kegiatan pendidikan. Sebut saja 

di Aceh, meunasah mula-mula dijadikan 

sebagai tempat pusat kegiatan pendidikan, 

lantas berdiri dayah dan madrasah. Begitu 

juga di Sumatera Barat, surau merupakan 

lembaga pendidikan awal bagi masyarakat 

setempat, selanjutnya berdiri madrasah. Ini 

menunjukkan bahwa pendirian lembaga 

pendidikan Islam sejak zaman pembaruan 

tidak terlepas diawali oleh tempat-tempat 

ibadah. 

Berdasarkan uraian di atas, 

dipahami bahwa sejak zaman pembaruan, 

madrasah sangat identik dengan posisinya 

yang berdampingan dengan masjid, surau, 

atau meunasah. Hal ini dimaksudkan 

sebagai upaya pengembangan lembaga 

pendidikan Islam, guna menyahuti 

kebutuhan masyarakat yang tinggi akan 

belajar pendidikan Islam, serta mem-

fasilitasi jumlah peserta didik yang kian 
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bertambah pesat. Dengan demikian, 

tampaklah bahwa urgen pendirian 

madrasah berdampingan dengan masjid. 

 

C. METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kepustakaan (library research). Objek 

kajian penelitian ini adalah buku, tugas 

akhir, artikel ilmiah, dan sumber literasi 

ilmiah terkait (1) urgensitas pendirian 

madrasah di samping masjid di masa 

pembaruan dan (2) dampaknya terhadap 

kemajuan pendidikan Islam di era saat ini. 

Analisis data dilakukan secara 

komprehensif dengan menganalisa 

urgensitas dan dampak pendirian madrasah 

di samping masjid. Dengan demikian, 

penelitian ini dapat menemukan sejarah 

pendirian madrasah, korelasi pendirian 

madrasah di samping masjid, dan 

dampaknya terhadap pendidikan Islam di 

era sekarang. Oleh karena itu, pengecekan 

data dalam penelitian ini dapat dilakukan 

menggunakan bahan referensi (Prastowo, 

2014; Assingkily, 2021). 

 

D. HASIL PEMBAHASAN 

1. Sejarah Madrasah Sebagai Lembaga 

Pendidikan Islam 

Madrasah merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang muncul setelah 

masjid dan kuttab. Kehadiran madrasah 

sejak tahun ke-4 Hijriah ialah sebagai 

jawaban atas tuntutan kebutuhan zaman 

(Zuhdi, 2012). Menurut Daulay & Pasa, 

(2013), faktor utama yang mendorong 

berdirinya madrasah ialah disebabkan 

jumlah pelajar yang meningkat secara 

signifikan, sehingga masjid tidak mungkin 

lagi menampung untuk tempat belajar. 

Senada dengan di atas, Nizah 

(2016) menginformasikan bahwa 

pembelajaran yang dilaksanakan dengan 

sistem halaqah pada saat itu, menjadikan 

keadaan belajar tidak kondusif, 

menimbulkan suara bising, bahkan dapat 

mengganggu kekhusyukan dalam 

beribadah di masjid. Hal inilah yang 

mendasari Nizamul Mulk (1018-1092) 

mendirikan Madrasah Nizamiyah pada 

abad ke-5 Hijriah dan tersebar ke berbagai 

negeri (Daulay & Pasa, 2013). Rahim 

(2014) menambahkan bahwa orientasi 

pembelajaran (kurikulum) madrasah ini 

(pembaruan pendidikan Islam) yaitu 

membaca, menghafal dan mampu 

menuliskan al-Qur’an, selanjutnya 

memahami sastra Arab, sejarah kenabian 

(Muhammad saw.), berhitung dan 

pemahaman mazhab fikih serta teoloi 

‘Asyariyah. 

Setelah itu, mulailah bermunculan 

madrasah lainnya dalam sejarah Islam, 

seperti Madrasah Al-Mustanshiriyyah 

yang didirikan oleh Khalifah al-

Muntanshir pada abad ke-13 Hijriah 

(Muqoyyidin, 2013). Inilah cikal-bakal 
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penyebaran pendirian madrasah dalam 

dunia pendidikan Islam, sehingga di India 

muncul Madrasah Deoband yang sangat 

terkenal melahirkan para ulama India 

(Begum & Kabir, 2012; Ali & Zin, 1999; 

Reetz, 2005). Indonesia sendiri juga 

muncul berbagai madrasah yang sangat 

terkenal, di antaranya Madrasah Nahdlatul 

Wathan (Hadisaputra & Yussuf, 2020), 

Madrasah Mambaul ‘Ulum (Mulyanto, 

et.al., 2019), Madrasah Adabiyah (Padang-

Sumatera Barat) (Susilawati, 2008), 

Madrasah Diniyah (Sumatera Barat) 

(Mukhlis, 2017), hingga kini madrasah 

sudah setara dan berstatus sama dengan 

sekolah-sekolah di Indonesia yang 

bercirikan agama Islam (Wardi, et.al., 

2019). Kesemuaan madrasah tersebut, 

berdiri berdampingan dengan masjid 

(Harahap, 2018; Akhiruddin, 2015). 

Berdasarkan uraian di atas, 

dipahami bahwa madrasah merupakan 

lembaga pendidikan Islam sejak awal 

setelah masjid dan kuttab. Pendirian 

madrasah berada berdampingan dengan 

masjid. Ini membuktikan bahwa sejak awal 

hingga masa pembaruan pendidikan Islam, 

madrasah memiliki peran penting bagi 

kemajuan pendidikan Islam. lebih dari itu, 

ini juga didasari oleh posisi madrasah yang 

berdampingan dengan masjid, sehingga 

pusat ibadah dan pusat kegiatan 

pendidikan Islam berposisi sentral dalam 1 

(satu) komplek. 

 

2. Madrasah dan Masjid di Masa 

Pembaruan Pendidikan Islam 

Madrasah merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang muncul setelah 

masjid (Affandi, 2020). Hal ini didasarkan 

pada kapasitas dan kondusivitas 

pembelajaran di masjid yang tidak lagi 

nyaman bagi orang beribadah, dengan 

penambahan jumlah pelajar yang 

signifikan. Padahal, terdapat 42.500 masjid 

yang tersebar di Damaskus, Baghdad, dan 

Iskandaria (Shalaby, 1976). Selain 

menyahuti kebutuhan masyarakat dan 

jumlah pelajar yang meningkat, kehadiran 

madrasah sebagai lembaga pendidikan 

merupakan bentuk pengembangan dari 

masjid dengan fungsi gandanya sebagai 

tempat ibadah dan pusat kegiatan 

pendidikan Islam. 

Madrasah merupakan lembaga 

pendidikan Islam yang memberi 

sumbangsih (kontribusi) besar bagi 

kemajuan pendidikan Islam di Indonesia 

(Ahid, 2009). Keberadaan madrasah di 

tengah-tengah masyarakat, seolah mampu 

menjawab kebutuhan masyarakat 

Indonesia (Susilawati, 2008). Begitupun, 

eksistensi madrasah mulai tergerus dengan 

hadirnya lembaga pendidikan Islam 

lainnya, misalnya sekolah Islam terpadu 

dan tantangan modernitas di abad 21 

(Kurniawan, 2019). 
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Kehadiran madrasah sebagai 

lembaga pendidikan tidak terpisah dengan 

masjid. Hal ini terbukti dengan berbagai 

pembaruan pendidikan Islam di dunia yang 

berawal dari masjid (lembaga pendidikan 

yang sejenis). Di Indonesia, terbukti 

madrasah yang didirikan pertama kali di 

Padang-Sumatera Barat, juga diawali 

dengan pembelajaran di Surau, serta posisi 

madrasah berdampingan dengan surau 

(Nasir, 2017). Ini menunjukkan bahwa 

masjid dan madrasah berdampingan sejak 

awal berdirinya sebagai lembaga 

pendidikan Islam. 

Posisi yang berdampingan antara 

masjid dan madrasah, bukanlah sekadar 

hubungan kedekatan antardua bangunan. 

Lebih dari itu, mengindikasikan 

pentingnya kombinasi antara pusat ibadah 

dan pusat kegiatan pendidikan (Wekke, 

et.al., 2019). Sebab, peserta didik tidak 

hanya berpacu dalam mengasah IQ dan EQ 

semata, melainkan memperoleh penguatan 

SQ selama proses pendidikan (Sutarman & 

Tjahjono, 2019). Penguatan intelektual dan 

ijtihad terhadap ajaran Islam (wilayah 

zanni), difokuskan dalam satu latar 

lembaga pendidikan. 

Masjid dan madrasah urgen berada 

berdampingan, disebabkan keseimbangan 

yang dihadirkan oleh keduanya antara 

acquired knowledge dan perennial 

knowledge (Surajudeen & Mat, 2013; 

Hardaker & Sabki, 2018; Anee, et.al., 

2020). Tidak hanya terfokus pada materi 

umum, peserta didik juga dididik materi-

materi keagamaan yang mengantarkan 

pada tujuan pendidikan Islam, membentuk 

insan paripurna (Harahap & Siregar, 

2017), insan sejati dan/atau insan kamil 

(Deswita, 2010). 

Berdasarkan uraian di atas, 

dipahami bahwa madrasah dan masjid 

sejak masa periode klasik berdiri secara 

berdampingan. Sebagai lembaga yang 

hadir sejak tahun 4 H, madrasah 

merupakan lembaga tempat pusat kegiatan 

pendidikan Islam. Begitupun, peran 

madrasah bukanlah sebagai pengganti 

masjid, melainkan lembaga pengembangan 

dari masjid yang berkombinasi dengan 

kegiatan spiritual dan ibadah di masjid. 

 

3. Implikasi Pendirian Madrasah di 

Samping Masjid Bagi Kemajuan 

Pendidikan Islam Masa Kini  

Abad keduapuluh merupakan era 

kebangkitan bagi pendidikan Islam dunia, 

pasca masa pembaruan (Manti, et.al., 

2016). Hal ini seiring dengan merdekanya 

negara-negara mayoritas Muslim di abad 

XX, sekaligus menandakan kemandirian 

bangsa dalam segala aspek kehidupan 

tanpa campur tangan, apalagi intimidasi 

pihak lain (Embong, 2020). Kemandirian 

bangsa-bangsa mayoritas Muslim ini, 

disahuti secara positif dengan pelaksanaan 

konferensi Islam se-Dunia tentang 
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pendidikan (Daulay & Pasa, 2013), 

pembentukan Organisasi Konferensi Islam 

(OKI) (Azhar, 2002), dan kebangkitan 

universitas Islam di dunia (Hanifah, 2018; 

Jalaluddin, 2014). 

Berbagai prestasi, capaian dan 

kemajuan dunia pendidikan Islam tidak 

terlepas dari sejarah madrasah sebagai 

lembaga pendidikan terkemuka, yang 

menjadi cikal-bakal pendirian Universitas 

Nizhamiyah (Rohana, 2020; Muthoharoh, 

2018). Menurut Asari (2007), madrasah 

dalam catatan sejarah memberi kontribusi 

besar bagi kemajuan pendidikan Islam 

masa kini. Lebih lanjut, Ismawati (2015) 

menambahkan bahwa peran serta 

madrasah sejak periode klasik selalu 

disertai dengan pendampingan masjid di 

sampingnya. Ini menunjukkan bahwa 

kemajuan dan kejayaan pendidikan Islam 

di “mata dunia” tidak terlepas dari 

integrasi antara acquired knowledge dan 

perennial knowledge. 

Berdirinya madrasah di dekat 

masjid, menurut Rafiq (2017) adalah 

simbolis dari integrasi keilmuan. Syamsul 

(2020) menambahkan, bahwa Islam akan 

jaya dari seluruh aspek bila lembaga 

pendidikannya memberi penguatan 

spiritual kepada peserta didik, serta 

memberi ruang ijtihad bagi ajaran Islam 

yang bersifat zanni (membutuhkan 

interpretasi). Dengan demikian, dinamika 

berpikir dan kehidupan dinamis diperoleh 

sekaligus oleh umat Islam. 

Secara kontekstual, peran masjid 

sejak awal pendirian madrasah sangatlah 

besar. Sebab, pusat ibadah dan pusat 

kegiatan pendidikan Islam terkombinasi 

dalam satu komplek. Hal inilah yang 

menguatkan masyarakat Muslim dalam 

meraih kejayaan. Kafrawi (2019) 

mengistilahkannya sebagai kombinasi dua 

pusat kegiatan fundamental umat Islam 

dalam menyiarkan Islam. 

Keberadaan masjid di sebelah 

(bagian samping) madrasah, kini sudah 

tergerus dengan perubahan zaman. 

Lembaga madrasah di Indonesia fokus 

terhadap berbagai inovasi, namun 

meninggalkan esensi dan eksistensi 

keberadaan masjid di sampingnya 

(Zaimuddin, 2018; Sassi, 2019; 

Hasanuddin, 2014). Padahal, masjid 

bukanlah sekadar bangunan yang berada di 

samping madrasah, lebih dari itu 

keberadaan masjid memberikan motivasi, 

penguatan dan berbagai aktivitas 

pendidikan bagi umat Islam. Meskipun 

begitu, kini berbagai lembaga madrasah 

sudah mulai mendirikan musola sebagai 

pengganti masjid di era klasik dan 

pembaruan pendidikan Islam. Hanya saja, 

tujuan pendirian musola masih terbatas 

pada tempat ibadah semata, berbeda 

dengan “gaung” masjid yang berdiri di 

samping madrasah pada era klasik, 
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kemajuan, pembaruan dan kebangkitan 

pendidikan Islam di dunia. 

Berdasarkan uraian di atas, 

dipahami bahwa keberadaan masjid di 

samping madrasah sangatlah urgen. Hal ini 

didasari dengan peranan masjid yang 

menjadi simbol dan kekuatan syiar Islam, 

termasuk bidang pendidikan. Berbagai 

aspek ibadah dan pendidikan yang terpusat 

di masjid dan madrasah secara kombinatif, 

akan menghadirkan nuansa dan suasana 

nyaman bagi proses pembelajaran. Di 

samping itu, degradasi moral sebagai 

permasalahan yang mengakar dalam dunia 

pendidikan saat ini, dapat diminimalisir 

bahkan dihindari melalui penerapan 

pembelajaran yang seimbang di masjid dan 

madrasah. 

 

E. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan 

penelitian, diperoleh simpulan bahwa 

pendirian madrasah di samping masjid adalah 

hal urgen dalam dunia pendidikan Islam. Hal 

ini didasari fungsi keduanya dalam sejarah 

pendidikan Islam sebagai pusat kegiatan dan 

lembaga pendidikan. Di samping itu, peran 

masjid di samping masjid tidak hanya sekadar 

simbolis bangunan tempat ibadah umat Islam. 

Lebih dari itu, keberadaan keduanya 

berdampingan adalah bagian syiar Islam, 

penguatan akhlak, dan bukti integrasi 

keilmuan. Eksistensi dan esensi keduanya di 

bidang pendidikan Islam tidak terlepas dari 

pengalaman masa lalu, tepatnya pasca masa 

kemunduran Islam, yaitu masa pembaruan 

pendidikan Islam. 
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